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Abstract : This study aims to determine the results of class V SD Negeri
Suro science learning after the application of the Problem Based
Learning model. This study uses quasi-experimental. The population is all
students in grade V SD Negeri Suro for the academic year 2020/2021,
totaling 16 students taken as the sample, which is class V with 16 taken
with saturated sampling technique. The data collection technique used
was a test technique in the form of a description of 10 questions. The
collected data were analyzed using the -Z test. Based on the results of the
Z-test analysis of the final test data at the significant level o = 0.05, it can
be concluded that the science learning outcomes of grade V SD Negeri
Suro students after the application of the Problem Based Learning model
are significantly complete. The average final test score was 84.38 with a
percentage of the number of students who completed 93.75% and the
hypothesis testing was obtained by (8,23) >
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPA
kelas V SD Negeri Suro setelah penerapan model Problem Based
Learning. Penelitian ini menggunakan eksprimen semu. Populasinya
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Suro tahun ajaran 2020/2021
yang berjumlah 16 siswa yang diambil sebagai sampel adalah kelas V
yang berjumlah 16 diambil dengan teknik sampling jenuh. Teknik
Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes berbentuk uraian
sebanyak 10 soal. Data terkumpul dianalisis menggunakan uji -Z.
Berdasarkan hasil analisis uji -Z data tes akhir pada taraf signifikan
0=0,05 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Negeri Suro setelah penerapan model Problem Based Learning secara
signifikan tuntas. Rata-rata nilai tes akhir sebesar 84,38 dengan
presentase jumlah siswa yang tuntas 93,75 % dan uji hipotesisnya
diperoleh (8.23) >.

Kata Kunci: Penerapan, Pembelajaran IPA

PENDAHULUAN maupun teori belajar yang merupakan

Pembelajaran adalah upaya secara
sistematis yang dilakukan guru untuk
mewujudkan proses pembelajaran berjalan
secara efektif dan efisien yang dimulai

dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Menurut Sagala (2010:61)
Pembelajaran adalah  “membelajarkan

siswa menggunakan asas pendidikan

penentu utama keberhasilan pendidikan’
Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar oleh peserta didik.

Sanjaya (Dalam Suprihatiningrum,
2013:76) kata pembelajaran adalah
terjemahan dari instruction, yang
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diasumsikan dapat mempermudah siswa
mempelajari  segala sesuatu melalui
berbagai macam media, seperti bahan-
bahan cetak, program televisi, gambar,
audio dan lain sebagainya sehingga semua
itu  mendorong terjadinya perubahan
peranan guru dalam mengelolah proses
belajar  mengajar.  Suprihatiningrum
(2013:75) mengemukakan bahwa
pembelajaran ialah serangkaian kegiatan
yang melibatkan informasi dan
lingkungan yang tersusun secara terencana
untuk memudahkan siswa dalam belajar.
Dapat disimpulkan  pembelajaran
lalah sebagai bentuk proses yang
tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh seorang guru di
kelas. Dalam proses pembelajaran ini guru
memandu siswa menguraikan rencana,

pelaksanaan, dan  evaluasi  untuk
memecahkan masalah menjadi tahap-
tahap kegiatan.

Menurut Ngalimun (2013:89)

Problem Based Learning merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif yang
dapat memberikan kondisi belajar aktif
kepada siswa. Problem Based Learning
adalah suatu model pembelajaran yang

melibatkan siswa untuk menyelsaikan

suatu masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah.
Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti di kelas V SD Negeri

Suro pada tanggal 16 Januari 2020,
menemukan beberapa fakta yang terjadi

salah satunya pembelajaran  hanya

berpusat pada guru dan siswa kurang
aktif dalam pembelajaran. Model yang
digunakan berupa ceramah, mencatat dan
penugasan. Hal tersebut mengakibatkan
siswa kurang antusias selama proses
pembelajaran berlangsung.Siswa menjadi
cepat bosan terutama pembelajaran IPA
yang dibuktikan dengan rendahnya nilai
harian siswa.

Setelah wawancara dengan ibu
Masyayu Nelly, S.Pd selaku wali kelas V
SD Negeri Suro beberapa faktor yang
menyebabkan rendanya Nilai
Pembelajaran IPA diantaranya:

pembelajaran masih konvensional
sedangkan  siswa  hanya  menjadi
pendengar saat pembelajaran,

pembelajaran tidak berpusat pada siswa
melainkan berpusat pada guru, siswa tidak
memahami konsep karena siswa hanya
mencatat konsep tersebut, guru belum
mengkaitkan materi dengan kehidupan
nyata sehari-hari sehingga setelah ulangan
harian yang dilakukan nilai siswa banyak
yang belum tuntas dapat diartikan
Pembelajaran IPA kurang bermakna.

Dengan demikian guru perlu lebih
kreatif dalam pemilihan Model
Pembelajaran agar dapat membangkitkan
minat belajar siswa supaya tidak cepat
merasa bosan ketika Pembelajaran
berlangsung.

Materi Sistem Pernapasan Hewan ada
di tema 2 kelas V pada KD 3.2
mengidentifikasi ~ Sistem  pernapasan
Hewan yang hidup di 2 alam merupakan
materi pembelajaran yang harus ada di
kelas V bedasarkan kurikulum 2013. Guru
mengalami kusulitan dalam Menerapkan
materi Sistem pernapasan pada hewan
dikarenakan tidak semua materi tentang

Sistem  pernapasan  hewan  dapat
disampaikan langsung. Hal ini disebakan
karena waktu yang terbatas, dan

minimnya Alat peraga pendukung di SDN
Suro, dan Guru hanya menggunakan buku
dan bahan ajar seadnya saja dan juga

kurangnya keterampilan menggunakan
model dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas maka

dapat dikatakan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning dapat digunakan

sebagai altenatif materi pembelajaran
yang mengoptimalkan proses
pembelajaran terkhusus pada

pembelajaran IPA. Dengan demikian
peneliti tertarik untuk melakukan



penelitian dengan judul “Penerapan Model
Problem Based Learning pada
Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
Siswa Kelas V SD Negeri Suro”.

METODE
Pada  penelitian  ini  peneliti
menggunakan  pendekatan  kuantitatif

dengan desain eksperimen dan analisis
menggunakan statistik uji z. Metode yang
digunakan untuk pengumpulan data
adalah pre-experiment yaitu eksperimen
yang hanya menggunakan satu kelas tanpa
adanya kelas  kontrol.  Rancangan
penelitian yang digunakan adalah one
group pretest-posttest design.

Penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi.  Sedangkan  variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah
model Problem Based Learning dan
variabel terikat adalah hasil belajar IPA
siswa. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V di SD Negeri Suro
tahun ajaran 2020/2021.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan  dengan
menggunakan tes. Tes diberikan sebelum
diberikan  perlakuan  dan  sesudah
perlakuan. Tes yang digunakan dalam
bentuk pilihan esay dengan 10 soal.
Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah mencari rata-rata, simpangan baku,
uji normalitas, dan uji hipotesis (uji-z). Uji
normalitas di gunakan untuk mengetahui
apakah sampel berdistribusi normal atau
tidak. Setelah data di uji dengan uji
normalitas maka berikutnya melakaukan
uji hipotesis untuk mengukur apakah
setelah penerapan model Problem Based
Learning hasil belajar ipa kelas V SD
Negeri Suro signifikan tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis data yang di gunakan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji

hipotesis yang telah di rumuskan. Berikut
ini uraian hasil analisis data:
Analisis Data Pre-test

Analisis data pre-test ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum diberi pembelajaran dengan
model Problem Based Learning.

Tabel 1

Hasil Belajar Tes Awal (Pret-Test)
- Pre-test
Nilai |~ Keterangan Frekuensi | Presentase
>75 Tuntas 0 0%
<75 | Belum Tuntas 16 100%
Jumlah 16 siswa 100%
Nilai Rata-Rata

31,81

Berdasarkan table 1 maka dapat
disimpulkan siswa yang mendapat nilai
>75 dengan kriteria tuntas 0 orang (0%)
dan siswa yang mendapat nilai < 75
dengan Kriteria tidak tuntas yaitu 16 orang
(100%) dan dengan nilai rata-rata 31,81.

2. Analisis Data Post-test

Tes akhir atau post-test dilakukan
untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah melakukan pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based
Learning.

Tabel 2
Hasil Belajar Tes Akhir (Post-Test)

. Post-test
Nilai

Keterangan I "Erepiensi | Presentase
>75

Tuntas 15 93,75%
<75 | Belum Tuntas 1 6,25%

Jumlah 16 siswa 100%

Nilai Rata-Rata 84,38

Berdasarkan tabel 2 maka dapat
disimpulkan siswa yang mendapat nilai
>75 dengan kriteria tuntas 15 orang
(93,75%) dan siswa yang mendapat nilai <
75 dengan kriteria tidak tuntas yaitu 1
orang (6,25%) dan dengan nilai rata-rata
84,38

Uji Prasyarat Analisis
1. Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku
data Pre-test dan Post-test



Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test nilai rata-rata dan simpangan baku
dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3
Nilai Rata-rata dan Simpangan
BakuPre-test dan Post-test

Kelas Rata-rata Simpangan
Baku
Tes Awal (Pre- 31,81 8,00
test)
Tes Akhir 84,38 4,54
(Post-test)

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat
disimpulkan nilai rata-rata data tes awal
(pre-test) yaitu 31,81 dan simpangan baku
8,00. Sedangkan nilai rata-rata tes akhir
(post-test) yaitu 84,38 dan simpangan
baku 4,54.

Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-
test

Uji normalitas pada penelitian ini
untuk mengetahui apakah data hasil tes
siswa berdistribusi normal atau tidak.
Berdasarkan  ketentuan  perhitungan
statistik mengenai uji normalitas data
dengan taraf kepercayaan = 0,05 Jika <
maka masing-masing data berdistribusi
normal, dapat dilihat pada tabel 4 sebagai
berikut:

Tabel 4

Uji Normalitas Pre-test dan Post-test
Tes  |Xhitung| DK | Xtabet | Kesimpulan

Tes Akhir
(Post-
Test)

3,2284| 5 | 9,488 Normal

Dari tabel 4, nilai tes akhir (post-
test) adalah 3,2284 lebih kecil dari pada
nilai yaitu 9,488. Pengujian normalitas
dengan menggunakan uji kecocokan (Chi
Kuadrat) dapat disimpulkan bahwa data
pre-test dan post-test berdistribusi normal
dengan taraf kepercayaan a = 0,05.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas,

maka dapat diketahui bahwa data tes awal

dan tes akhir berdistribusi normal. Dengan
demikian uji hipotesis untuk mengetahui
signifikan atau tidaknya penggunaan
model PBL dapat menggunakan uji-z
statistik. Hasil perhitungan data dapat
dilihat pada tabel 5

Tabel 5
Hasil Uji Hipotesis
Zhitung DK | Ziapel Kesimpulan
Zhitung>Ztabe|Ha dlterlma
823 | 16 | L84 1 gan H, ditolak
Berdasarkan tabel 5 yang

menunjukan bahwa hasil analisis uji-z
menunjukan bahwa Znitung > Ztanel, dengan
taraf kepercayaan 5% (a= 0,05). Karena
Zhitung > Ziabel Yaitu Zhitung = 8,23 dan Ziapel
yaitu 1,64 maka Ha. diterima dan Ho
ditolak, hal ini berarti bahwa hipotesis
yang dilakukan dalam penelitian ini dapat
diterima kebenarannya sehingga dapat
disimpulkan bahwa “Setelah Penerapan
model PBL hasil belajar IPA siswa kelas
V SD Negeri Suro signifikan tuntas”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
juga pembahasan dapat disimpulkan “hasil
belajar Siswa Kelas V SD Negeri Suro
setelah diterapkan Model Problem Based
Learning secara signifikan tuntas’” Hal ini
berdasarkan penghitungan yang dilakukan
analisis uji hipotesis data akhir siswa

maka didapatkan Dari data diatas
diperoleh o= 0,05 diperoleh z,,.,=1,64
dengan Zhitung —8:23
artinya Z ;g 823> 2Z,,,,,1,64  maka
H_ditolak dan H, diterima. Sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa  model

pembelajaran Problem Based Learning
pada pelajaran llmu Pengetahuan Alam
Kelas VV SD Negeri Suro secara signifikan
tuntas.
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